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PET{DAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Dalam penelitian ilmiah, penegasan judul merupakan sesuatu yang

diperlukan guna meminilisir kesalahan dalam pemahauran judul, Untuk

nrenghindari clari kesalah pahaman dalam memahami judul skrisip "TEI\API

TERHADAP PEN)',AKIT IIATI (RtTHANI) I'IET'-ODE TASAUI"", uraka

perlulair kiranya penulis lnemberikan batasau atau istilah-istilah yang ada pacla

judul skripsi tersebut, sebagai berikut:

1" Terapi

Terapi adalah pe¡gobatap : il¡ru pe¡gobatan ; cal'a petrgobatan.l

atau pengobatan, physicah. pengobat- jasmu"i'1"

Prosedur untuk meyembuhkan atau meringankan suaþgg¡ytkit,

lihat psychotherapy.3 Suatu upaya yang lebih menekankan "Pendidikan

kembali" dari seorang individu. Tujuan utama dari pskoterapi ialah

membantu klien memperoleh keteraturan kemabali tentang persepsi

dirinya memadukan wawasan tentang dirinya ke dalam kehidupan sehari-

hari, dan hidup dengan perasaan yang tidak menyenangkan yang timbui

Pius A Parlanto cian M. Dahlan Al t3arry, Kctttttts Ilmiah Popule¡'' Arkola' Surabaya'

John M. Echois dan hasan sliactily, Kttntus !nggris Indonesia, PT. Gramedia Pustaka
hlrn. 746

Utanra, cct. XXIII, Jakarta, 1996, hlm' 586'j 
. O.. Karrini Kartono Dali Gulo, Kuntus Psikologi, Pioner Jaya, Bandung, 2000. htm
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dari kehidupan pada masa yang lalu,a Atau penggunaan tehnik-tehnik

psikologi dalam proses penyembuhan kelain-kelainan mental dan

behavioral.s

Sedangkan Istilah "psikoterapi" berasal dari dua kata, yaitu "psiko"

dan "terapi". "psiko" aftinya kejiwaan atall mental dan "terapi" adalah

penyembuhan atau usaha. Jadi kalau dibahasa Indonesiakan psikoterapi

mungkin dapat disebut usaha jiwa atau usaha urental.

Devinisi psikoterapi dengan tepat memang sulit diberikan. I'{¿ruYa

saja secara ulnum penulis katakan bahr.va : psikotcrapi atau usaha

jiwa/usaha rasa/ usaha mental adalah proses formal interaksi antara dua

pihak atau lebih. Yang satu adalah profesional penolong dan yang lain

adalah "petolong" (orang yang ditolong) dengan catatan bahwa interaksi

itu menuju pada perubahan atau penyembuhan. Perubahan itu dapat berupa

rasa, pikir, perilaku, kebiasaan yang ditimbulkan dengan adanya tindakan

profesional penolong dengan lata¡ ilmu perilaku dan tehnik-tehnik usaha

yang dikembangkannya. Hanya saja batasan seperti ini tidak selalu tepat

karena ada terapi yang tidak masuk didalamnya. Misalnya ada usaha diri.

usaha nafas, usaha teriakan. apalagi diteruskan dengan yang ada di

Indonesia maka akan nuncul berbagai macam usaha yang tidak harus

dilakukan profusional, dilindungi hukum. ataupun melalui interaksi yang

dilandasi oleh teori kepribadian formal -vang dikembangkan berdasarkan

o . Drs. Dewa Ketut Sukardi dan Drs. Desak Made Suantiti, Kontus lslilah Bimbingun dan

Pentntluhctn, Usaha Nasional, Surabaya-lndonesia. 1993, hlnr. 124,' s . Dr. Kartini Kartono Dali Gulo, Kannts Psikol.gi. Pio'er Jaya, Bandung,2000, hln.
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penelitian atau data empirik. Psikoterapi dalam ilmu perilaku harus

dilandasi oleh data yang ditemukan selama proses wawancara tersebut.

Penerapanya persis seperti bila ahli perilaku sedang melakukan penelitian

dengan paradigma yang dipilihnya. Itulah yang dipilih yang membedakan

dengan pendekatan usaha-usaha yang lain.6

2. Penyakit hati

Qalbun mempunyai dua makna: qolb dalam bentuk fisik dan qallt

dalarn bentuk ruh. Dalam arti fisik, qalb clapat kita terjemahkan sebagai

'Jantung". Dalam hubungan inilah Nabi saw. Bersabda, "Dalatn tubuh itu

ada ntudghah, ada suatu daging; yang apabila ia baik, maka baiklah

seluruh tubuh dan apabila ia rusak, maka rusaklah seluruh tubuh itu.

Ketahuilah Mudghah itu adalah qalb-"

Ada juga qalb d,alam arti kekuatan rohani yang mampu melakukan

peng-indrak-an. Indrak adalah memahami mempersepsi dan menyerapi.

Misalnya perasa¿m sedih dan gembira. Yang berpikir dan yallg

merenungkan itu kekuatan bathin kita yang di sebut qalb- Dan ini dalam

bahasa Indonesia di sebut hati. Sehingga kalau ada sebutan, "Hatinya

hancur," maka yang di maksud bukan jantungnya hancur tetapi ada bagian

jiwa yang orang itu yang hancur.

Adapun pepyakit yang dì maksud dalarn penelitian ini adalah yang

penyakit hati yang bersifat rohani bukan jasmani. Dan hati yang di

hlnr. l-2

6 Johana E Prawitasart dkk, P,sikolerapi, Pustaka Pelajar, cef' ll, Yogyakarla,2002'
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maksudkan dalam penelitian ini adalah hati dalam makna ruh bukan

makna fisik.T

3. Metode

Metode adalah cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanan

sesuatu; cara kerja,s prosedur- prosedur. azaz-azaz dan aturan-aturan dari

disiplin tettentu,e atau suatu cara tentang bagaimana menyelidiki,

mempelajari atau melaksanakan sesuatu secara sistematis, efisaien dan

terara.l0 Sebagai suatu ilnru, psikoterapi Islam harus mempunyai metode,

dan dengan metode itulah fungsi dan tuiuan dari esensi ilmu ini dapat

tercapai dengan baik, benar dan ilmiah. Arlinya ilrnu ini membawa

manfaat bagi r-rmat manusia, dan ia benar karena berasal dan berakar dari

kebenaran llahiyah, serta ilmiah, karena dapat dengan mudah difahami,

diaplikasikan dan dialami oleh siapa saja yang ingin mengambil matrfaat

dan kebaikan dari ilmu ini.r I

Adapun metode yang di maksud dalam penelitian ini adalah

metode tasauf yang terdiri dari :

Pertanta Takhalli, merupakan langkah pertama yang harus dijalani

seorang suf,i untuk melakukan perjalanan menuju Allah, yaitu usaha

mengosongkan diri dari akhlak tercela. Salah satu akhlak tercela yang

t. Jalaluddin Rakhrnat, Renungan-Renungan SuJìslik, Mizan, Bandung, hlm' 70'
t . Pius A Partanto dan M. pãnlan AI Bany, Kamtts Ilntiah Populer, Arkola, Surabaya,

hlm. 461
e . Kartini Kaftono dan Dali Gulo, Kamus Psikologi, Pioner Jaya, Bandung, 2000, hlrn'

iò l.

"' . D¡s. Jalaludclin dan Drs. Ali Ahmacl Zen, Kttmu,s lltnu Jiwa dan Pendidikan' Putra

Ma'rif, Surabaya. hlm. 34.' 
" . M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & [>sikolcrapi ['çlam, Fajar Pustaka, cet'

I l. Ild isi lìevisi, Yogyakarta, 2002, bln"t. 25 4 -
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paling banyak membawa pengaruh terhadap timbulnya akhlak jelek adalah

ketergantungan kepad a kelezatan duniawi'

Kedua Tahalti, adalah upaya mengisi atau menghiasi diri dengan

jalan membiasakan diri dengan sikap, priiaku dan akhlak terpuji' Tahapan

tahalli dilakukan kaum sufi setelah jiwa dikosongkan dari akhlak yang

jelek.

KeÍiga Tajalli, adalah terungkapn),a rlur gaib. Agar hasil yang telah

diperoleh jiwa yang orgalÌ-organ tubuh yarlg teiall terisi dengan butir-butir

mutiara akhlak dan sudah terbiasa nelakukau perbuatan-perbuatan luhur

dan berkurang, maka rasa ketuha¡an perlu dihayati lebih lanjut.l2

4. Tasauf

Taswuf secara etimologi. tasauf dapat dilihat dari beberapa

pengertian:

Pertann, tasauf berasal dari istilah yang diko¡otasikan dengan

,,ahlu suffah (+iJt cj¡t) " yang berarti sekelompok orang dimasa

rasulullah yang hidupnya banyak berdiam di serambi-serambi masjid, dan

mereka rnengabdikan hidupnya untuk beribadali kepada Allah.

Kedua, ada yang mengatakan tasauf berasal dari kata "shafa (tU"-

)". Kata sha.fa ini berbentuk f il ntabni rnajhul sehingga menjadi isint

mulhaq dengan hurup ya'nisbalt, yang berarti sebagai nama bagi orang-

orang yang "bersih" atau "suci." Maksudnya, adalah orang-orang yang

mensucikan dirinya dihadapan Tuhan-Nya.

'' L)r. M. Solihin, M.Ag. dan Drs. Rosihan Anwar, M'Ag'' Kanus Tasau'f' Remala

Rosdakalya, Bandung, 2002, hlm. 203-205 -
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Ketiga, adayang mengatakan tasauf berasal dari kata "5þ¿fr-ir,-a) ".

Makna "shaf ini dinisbahkan kepada orang-orang yang ketika shalat

selalu berada di safyang paling depan.

Keempat, ada yang mengatakan tasauf dinisbahkan kepada orang-

orang dari bani shuffah.

Kelima, tasauf ada ya¡g lltenisbahkan dengan kata dalam bahasa

Grik atau Yunani, yakni "saufi" ( J¡-)". Istilah ini disamakan tnaknanya

dengan kata "hikmah ( ;'^S- )" yang berafii kebijaksanaant

Keenctm, ada juga yang nengatakan tasauf berasal dari dari kata

"shaufanah", yaitu sejenis buah-br-rahan kecil da¡ berbulu yang banyak

sekali tumbuh di tanah Arab, di mana pakaian kaum sufi itu berbuh-r-bulu

seperli buah itu pula, dalam kesederhanaan .

Ketujuh, ada juga yang nengatakan tasauf itu berasal dari kata

*Shuf ( , qJsø ) yangberalti bulu dornba atau r'r'ool.

Kelihatan dari ketujuh term itu. yang banyak diakui kedekatan

dengan makna tasauf yang dipahami sekarang ini adalah term yang

ketujulr, yakni term "shuf'. Diantara mereka tebih cenderung mengakui

yang ketujuh ini antara lain adala-h al-Kalabadzi, al-syuhrawardi, al-

Qusyairi, dan lainya, walaupun dalam kenyataan tidak setiap kaum suh

memakai kain wool.l3

" . Ibid., hhn. 208-209
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Sedangkan pengertian tasauf secara istilah, telah banyak pula ahli

yang memformulasikannya, yang satu sama lain berbeda sesuai dengan

seleranya masing-masing. Diantaranya ;

L Menurut Al-Jurairi Ketika ditanya tentang tasauf, al-Jurairi menjawab,

"Mereka ntemasuki ke dalam segala budi (akhlak) yang bersifat sunni,

dqn keluar dari budi pekerti )tang rendah. "

2. Menurut Al-Junaidi. Tasattf ialah bttht4)o yong IIaq adalah yang

ntentatikantnu, dan Haq-lah yang menghiclupkarunu' "

3. Menurut al-Junaidi. Dalam r,urgkapan l¿rin. al-Junaidi mengatakan,

"Adalah bersama Allah tanpa adanya penghuhung. "

4' Menurut Abu l-Iamza, "Tandanya nli ¡tapg benar adalcth berfaqir

seÍelah dia kaya, merendahkan diri setelah dict bermegah-megah,

menyembuyikan diri selelah dia terkenal; dun tandanya sufi palsu

arJalah futya setelah dia.faqir, bern'tegalt-ntegah setelah dia hina, dan

tersohor setelah dia tersembuyi. "

Jadi kalau kita simpulkan dari berbagai pengertian itu, maka dapat

kita ringkas bahwa : ilmu tasauf adalah ilmu yang mempelajari tentang

usaha membersihkan diri, berjuang memerangi hawa nafsu, mencari jalan

kesucian dengan Ma'rifat menuju keabadian, saling mengingatkan antara

rnanusia, serta berpegang teguh pada janji Allah dan mengikuti syari'at

Rasululla-h dal¿Lm me¡dekatkan diri dan metrcapai keridla' an-Nya. 
I 4

'o . Ibid., hhr. 2lo-21 I
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Setelah memberikan devinisi dan menjelaskan istilah skripsi yang

berjudul "Terapi Terhadap Penyakit Hati (ruhani) Metode Tasauf'

(Studi Pemikiran M.Hamdani Bak¡an Adz-Dzaky), maka penulis harapkan

tidak ada lagio kekeliruan dalam memahami istilah-istilah dan maksud

dari skripsi tersebut.

B. LATAR TJELAKANG MASALA}I

Sejatinya, setiap makhluk yang namanya manusia, pastilah telah

tertanam dalam jiwa dan rohaninya cahaya fitrah (kesucian) yang senantiasa

merindukan akan perjurnpaan dan kasih sayang tuhanya. Kecendrungan dari

kesuciaan ini senantiasa ingin berlaku lurus, jujur, baik dan benar, karena

memang hakikat azali manusia berada di atas kesucian; dan kesuciaan Ilahiya

sampai kapanpun ia tidak pernah berubali. Namun tempat bermukimnya

cahaya fitra itu sangat tersembuyi di balik hati nurani yang paling dalam'

maka sangat sedikit manusia yang mengetahuinya.l5

Manusia sebagai makhluk yang terdiri dari dua unsure yaitu jasmani

dan rohani, karena dua unsure ini tidak dapat dipisahkan antara satu dengan

yang lainya jasmani sebagai pelengkap rohani yang akan rrrenjalankan segala

aktivitas sekaligus sebagai pelaksana aspirasi nurani sebagai kodratnya yang

sesungguhnya. Dengan demikian manusia pula yang mempunyai

keistimewaan di bandingkan makhluk lainya.

'5 . M. IJarndani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi [slam, Irajar Pustaka Baru'

cet. II. lldisi Revisi, Yogyakarta, 2002,h|m.4't.
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Ruh adalah unsur yang diberikan dan langsung dari Allah swT.

Dalam keadaan suci. Ruh juga mempunyai dua arti. Pertama sejenis barang

halus yang bersumber dari ruang hati materi dan tersebar melaui urat syaraf ke

seluruh tubuh. Mengalirnya dalam tubuh sambil memancarkan cahaya

kehidupan, dan mernberikan indera pandangan, pendeugaran, penciuman,

perabaan dan perasaan lidah. Añi kedua ialah bahwa ruh itu merupakan

sesuatu yang ghaib.r6. Sedangkan jasmani diciptakan Allah dari tanah debu,

saripati tanah, talrah liat, tanah lumpur. tanah seperti tembikar, tanah bumi'

Sebagaimana digarnbarkan dalatn fìnnannya yang berbr"rnyi;

"ir¡L"..lo ¿f-¡-yl 
-d[ii i-¡ äiL ;"^ 'rJK 

-¡*t1 
þ -il

(V "6,¡*Jl)

"Yang lelah menciplakan sesuatu dengan sebaik-baiknyrt dan yang-memulai

¡tenciplaan manusia (iasntaninya) dari-íanah. (Q.S. As-saj adah : 7)"17

Sedangkar-r berbicara tentang keistimewaan manusia sebagai rnakhluk

Allah SWT. Banyak sekali diantaranya, pertanta, manusia diciptakan sebaik-

baik bentuk sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur'an sebagai berikut ;

(t:dl){á}#-ÑÜ'*tfç¡-Üt'*'yltiä1À'Sj

"sesunggtthnya kami teluh me

haiknya." ( I S At Tin, 95 . 4 )
nciftakan ntanusia dalant benluk yang sebaik-
/8

'o Drs. Yusril Ali, Pengantar Ilmu'lasauf; Peclortian Ilmu Jaya, cet. [, Jakarta, 1981 ,

hlnr. 17.

" Al-gr,r'an clctn Tet"jemahanya,Juz l-30, Dcpartetncn Agama Republik Indonesia,

Mahkota Surabaya, Ildisi Revisi, 1989, hlm. 66l.
M. í-ìam¿ani Bakran Adz-Dzaky, Kc,tnseling & Psikoterapi Lçlam, Fajar Pustaka Baru,

cct. ll, Lìdisi Revisi, Yogyakarta,2002, hlm. 13.
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Dan kedua manusia mempunyai tugas dan tanggung jawab dimuka

burni Allah SWT., sebagi makhluk-Nya. Dan menyadang title sebagai khalifah

Allah. Hal ini merupakan amanah yang harus dijalankan oleh manusia'

Sedangkan makhluk lain tidak sanggup dengan amanah itu sebagaimana

diterangkan dalam Al-Qur'an sebagai berikut ;

úf 
-d¡G 

il\.'=llj *j\f: ç:lrt"iJl & a:uIl ß'à-jp Ú)

ïrå+ \1;lL¡lS 41J ¡t"jyl ldÁr ç-r,,. lË1, k n""-i

"sesungguhnycr Karni (Attah) lelah ntenatt'arkan sebuah atttanal kepuda

Iangit, bunti, dan gunung-gunung, teta¡ti scmuanya enggan untuk menanggung

antanat itu dan merasa khau'alir Íerhadap hal itu; sedangkan mctntt'sia

berseclict n'Ìenanggungnyu, padah,al bahsat¡'a ia cendrung hersikap aniaya

dun bo¿loh". ( Al-Ahzuh, 36 : 72).''

Sedangkan untuk mewujudkan itu setnua tergantung keadaan hati

seseorang, karena hati merupakan sentralisasi bagi kehidupan seseorang'

Apabila hatinya terhindari dari virus-virus penyakit hati lnaka selamatlah

hidupnya, dan jika sebaliknya maka merugilah dia dalam kehidupan baik

Dunia maupun Akhirat.

Karena mungkin tanpa kita sadari gejala penyakit itu telah ada dan

sudah dapat kita lihat disekitar kita seperti ;

Korupsi yang merajalela, Perjudian yang juga tidak kalah hebatnya

tumbuh dimana-mana, Tempat-ternpat maksiat juga tumbuh subur dimana-

lnana, pelacuran-pelacuran sekarang sudah terang-terangan, VCD-VCD

pornopun dengan mudah didapat, sehingga tidak heran jika banyak pelecehan

" . Ibid., hhn. 66-67
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seksual yang terjadi dimana-mana, seperti anak kecil sudah dapat melakukan

pemerkosaan yang seharusnya dilakukan oleh oiang dewasa, ayah mengauli

anak kandung sendiri, atan) sebalinya anak mengauli ibu kandung sendiri,

saudara memperkosa saudara sendiri, bahkan kakek-kakekpun tak mau

ketinggalan. Serta bergaulan bebas yang sudah terjadi, yang seharusnya hal itu

menjadi tabu dan sacral bagi orang yang belum menikah, akan tetapi itu

semLia sudah berubah walaupun masih ada yang mempertahankannya dan

Pembunuharl secara ke.iam dan sadispun terjadi dimana-mana. ada yang

dipotoug-potong anggota badannya. ada yang dibakar, dan masih banyak lagi

bentuk dan cara pembunuhan secara kejam dan sadis yang dilakukan oleh

manusia. Pen"rbantaian nlassa yang ter.iadi di belahan dunia lainya, seakan-

akan nyawa manusia tidak punya harga lagi padahal hak hidup adalah hak

mr-rthlak dari Allah SWT., kita sering bertanya dalan-r hati, kemana cahaya Nur

Illahiya yang diberikan Allah SWT. Belum lagi kerusakan alam yang

diakibatkan oleh tanggan manusia, sehingga alampun tidak lagi bisa diajak

bersahabat, seperti kejadiaan, gunung meletus menelan korban jiwa dan

kerugian materi yang tidak sedikit, badai yang terjadi di Aceh baru-baru ini

membuat kita terpukau da:r merasa terpukul melihat saudara kita yang

tertimpa musibah, mereka kehilangan saudara yang dicintai, harta benda dan

sanak saudara serta kerabat dekat mereka. Kita semua tidak tahu apakah ini

alam tidak kuat lagi menahan beban dunia karena tingkah atau uiah manusia

atau peringatan yang diberikan oleh Allah SWT. Kepada kita semua sebagai

peringatan kepada kita bahwa Allah SU/T. Lebih hebat, kuasa serta lebih kuat
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dari kita. Allah tidak mau kita sebagai hamba lupa diri dan sombong di muka

bumi-Nya.

Sayangnyasampaisekarangbelumadasatusolusipunuq!q(mengatasi

itu semua. manusia, baik buruknya kehidupan sesorang baik di Dunia maupun

akheratadalah tergantung keadaan hatinl'a. hati merupakan tempat

bermungkimnya Nur Ilahiya yang suci yang datang dari Allah swT. Akan

tetapi jika hati atau Nr:r Ilaliiyah telah ditutupi oleh dosa-dosa.atau maksiat-

maksiat, maka hati dinyatakan sakit dan btrta serta bocloir dari kebenaran

hakekat dan hakekat keben¿rran. Sedar,gkan Ailah SWT'. mengharapkan di

saat kembalinya Nur Ilahiya kepangkuan-Nya. dalam keadaan suci dan bersih

seperti yang digambarkan dalam fÌrman-Nya vang berbunyi ;

'\t^i" 
^i*àL 

$':'êl*¡+rl { \ v } å1útÏl L"îÍ11 t{jif[

{r . } é otr"-,t, {Y 1} ç)V "+ "tl. 
tt¡ {Y ^}

. ( T.-Y^ : i,+Åll ;-,ry )

"t7¡ahai naJsu muthmainah kembalilah diknu kepada Tuhanmu dalam ridha

dan diridhai. Masuklah dikau dalam golongan hamba-hamba-Ku dan

masuklah dikau kedalam jannah-Ku" (Q.5. Fajr 
" 

27-30)''"

Akan tetapi manusia sering lupa dan tidak sadar akan virus-virus yang

membuat hati berpenyakit. karena penyakit hati ini tidak dapat langsung

dirasakan sakitnya dan termasuk penyakit yang tidak diketaui oleh

penderitanya sendiri, ticlak seperti sakit yang dialami oleh jasmani.

I-Ial itu didasari oleh realitas bahwa hati merupakan sentral kehidupan

seseorang. Ia ibarat cermin yang bersih, sehingga debu yang sangat haius

hln.22

20 Drs. Yusril Ali, I,ernganlctr Ilnu Tasottf, Pedorltan Ilrnu Jaya, cet. I, Jakarla' 1987'
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sekalipun akan tampak bila menempel di permukaanya. Hanya saja hati ini

elastis (mudah berubah-uba suatu ketika bersinar terang, tetapi kadang kala

juga gelap). Ia juga menjadi hitam pekat oleh tumpukan dosa-dosa, dan akan

bersinar oleh banyaknya amal sholeh. istiqfar. taubah dan menghindari dari

dosa-dosa.2l

Penyakit qalbu (hati) perlu me¡dapatkan perhatian yang serius, karena

jenis penyakit i¡i mempLlnyai akibat-akibat yarrg sangat merttgikan dan

membahayakan kehiclupan rìanlrsia. Penyakit-penyakit hati lebih menggangu

dan lebih berbahaya, lebih para dan b¡ruk dari pe¡yakit tubuh, ditinjau dari

berbagai segi dan arahnya. Yang paling merugikan dan paling besar

bahayanya ialah karena penyakit hati mendatangkan madharat atas seseorang

dalam agamanya, yakni n'rodal kebahagian manusia dunia dan akhirat'

Berbeda dengan penyakit tubuh atau jasmani, ia tidak mendatangkan

mudharat atas seseorang melainkan hanya kehidupan di dunianya yang fana

saja. Tubuhnya yang menjadi sasaran penyakit akan hancur luluh dalam waktu

tertentu. Apa lagi penyakit tubuh itu sebenarnya mempunyai manfaat bagi

seseorang dalam agama dan akhiratnya. disebabkan Allah SWT''

menyediakan pahala yang besar ba-ei si penderita apabila ia bersabar di

samping banyak faedah dan manfaat lainya yang segera ataupun diwaktu

nrendatang sesuai yang rlisebutkan dalatl berbagai ayat al-Qur'an dan l-ladits

Nabi

hlm. 23

2l As-Sayyid Maqshul bin Abdurrahim. A4eraiur l1a¡i, Risalah Custi, Surabaya, 1994,
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Berbagai azab dan hukuman yang diancamkan atas diri seseorang

sebagai akibat penyakit-penyakit hati kelak di akhirat adalah seseuatu yang

tidak mudah untuk diterima oleh kaum lalai. Mereka melihatnya sebagai

sesuatu yang masih lama.Sekali datangnya. Ada kalanya mereka bahkan

meragukannya. Dia berangan-angan akan di selamat dari padarrya dengan

berbagai harapart yang menipu, semata-mata karena terlalu "beralli" kepacla

Allah. Sehingga timbul khayalan kosong dengan mengira, pasti akan

rnemperoleh ampLtnan clan keselaniatau nreski tanpa berusaha untr-rk

memperolehnya.

Disebabkal hal-hal seperti i¡i banyak dari pepyakit hati yang tertts

tersernbuyi bahkan niakin kuat urencetrgkrauinya, sententara orang yang lalai

selalu teledor untuk mengobatinya seìringga nrakin lama nlakin sulit diobati'

Adakalahnya Seseorang dari mereka mengetahui bersemmayalnnya suatu

penyakit di hatinya, namun mereka tak perduli dan menghiraukannya' Sebab'

penyakit hati tak terjangkau secara inderawi dan tidak ada rasa sakit yang

meyertai segera. Juga disebabkan hukuman-hukuman yang diancamkar"t

terhadap itu tidak tarnpak dan kalau ada itu akan terwujud kelak, setelah mati

dan berada di akhirat. Sedangka¡ orang yang lalai menggangap maut dan

segala yang akan datang sesudahnya sebagai sesuatu yang amat jauh. Padahal

sekiranya ia menguuakan akalnya yarlq kuat pr-rla keyakinannya, uiscaya ia



15

akan mengetahui bahwa maut adalah sesuatu perkara yang ghaib yang paling

cepat datan grtya.zz

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka beberapa

permasalah anya dapat penulis rumuskan sebagai berikut :

1. Apa faktor penyebab penyakit hati (ruhani) rnenurut M'Harndani Bakran

Adz-DzakY

2. Bagaimana cara untuk mencegah penyakit hati (ruhar-ri) tersebr-rt?

3. Bagaimana Metode tasauf yang cli terapkanuya dalam menanggulangi

penyakit tersebut.

D. TUJUAN PET.TELITIAN

l. untuk mengetahui faktor penyebab penyakit hati (ruhani) menurut M'

Hamdani Bakran Ãdz-DzakY .

2. Guna mengetahui cara untuk mencegah penyakit hati tersebut.

3. Untuk mengetahu i carapenerapan metode tasauf yang di terapkanya dalarn

menanggulangi penyakit tersebut.

E" KEGUNA,AN I'trNEI,TT'TAN

Berdasarkan pennasalahan, yang telah di uraikan di atas, nlaka guna

penelitian int secara

tt . Aba Iìirdaus Al-I{alwani dan Sriharini , Mana.jemert 'ferapi Qathtt, Media hisani' cet'

t, Yogyakar1a,2002, hlrn 59-62.
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1. Secara teoritis adalah untuk menyumbangkan pengetahuan keilmuan

kepada masyarakat umum dan pada fakultas Dakwa khususnya agat dapat

memberikan manfaat pada keilmuan Dakwa dalam bidang psikologi Islam.

2. Secara praktis adalah untuk menbantu memberikan informasi kepada

mahasiswa Dakwa 
'PuOu 

khususnya pada umumnya dalam

mengembangkan ilmu psikologi Islam.

F'. T'INJAUAN PUSTAKA

Sepengetahuan penulis beium clitemukan karya-karya yang bersifat

Ihniah baik Berbe¡tuk Skripsi maupun karya tr-rlis lainya yang membahas

studi penrikiran M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky pemikiranya tentang terapi

dengan metode tasauf terhadap penyakit hati'

G. KERANGKA, TEORITIK

TerapilpsikoteraPi

Istilah psikoterapi (psychotherapy) mempunyai pengertian cukup

ba'yak dan kabur, terutama karena istilah tersebut digunakan dalam berbagai

bidang oper'asional ilmu empiris sepettr psikiatri, psikologi, bimbingan clan

penyuluhan (Guidance and counseling), Ker.ia sosial (case work),

peldidikan dan llmu Agama. Secara harfiah psikoterapi berasal dari kata

psyco : jiwa, dan therapy : perryembulran. Psikoterapi Sama dengarr

penyttluhan jiv'a.

Lewis Iì. wolberg. M.D. (1977) dalam bukunya T',he T',echnique o./'

P s y c ho t h e r aP Y tnenulis :
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"Psychotheropy is the treatment, by psychological means, of problems of
an emotional nature in v,hich a Írained person deliberately establishes a
professional relationship with the paÍient with the obiect of (l) moving,

modifying, or retarding exisling svntploms, (2) mediating disturbed pattern
o.f behavior, and (3) promoÍing positive personalily growth and
development'.
"psikoterpi adalah perawatan dengan mengunakan alat-alat psikologis
terhadap permasalahan yang berasal dari kehidupan emosional dimana
seorang ahli secara sengaja menciptakan hubungan professional dengan

pasien, yang berlujuan: (l) menghilangkan, mengubah atau menurunkan
gejala-gejala yang ada, (2) memperantarai (perbaikan) pola tingkah laku
yang rusak, dan (3) meningkatkan pertumbuhan serla perkembangan

kpribadian yang positif '.23

Dalam perspektif bahasa kata psikoterapi berasal dari kata "pyche" dan

"tiìerapy". psyche mempunyai beberapa afti. autara lain;24

1. Jiwa dan hati.2s

2. Dalam rnitologi Yunani, psyche adalah seorang gadis cantik yang bersayap

kupu-kupu. Jiwa digambarkan berr:pa gadis dan kupu-kupu symbol

keabadian.26

3. Ruh, akal dan diri (dzat)

4. Menurut Freud, merupakan pelaksanaan-pelaksanaan kegiatan psikologis,

terdiri dari bagian sadar (CONSCIOUS) dan bagian yang tidak sadar

(UNCONSCIOUS): lihat ego, id, dan sup"t ego.tt

DLs. Abdut Aziz Ahyadi, Psikologi Agana, Sinar Algensindo, cet. lV, Bandung,

200 1, hhn 156-157 .

tu . M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterupi [slant, Irajar Pustaka Baru,

Cet. II, Eclisi Revisi, Yogyakarla, 2002,h\m225.
John M. Echois clan lJasan Shaclilr,, Kanru"^ Bahctsa Indonesia, PT. Gramedia

Pustaka Ufama, cet. XXIll, JakaÍa, 1996, hlm. 454.
Drs. Il. Abdul Aziz Ahyadi, P.rikotogi Aganta, Sinar Baru Algensindo, cet. IV,

Barrdrrng. 200 l. Itlrn. 2.i.tt Dr. Karlini Kartono clan Dali Gulo. Är¡r¿¿r.s Psikologi, Pioner Jaya, Bandung,2000,
hlnr.382.
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5. Menurut bahasa Arab psyche dapat dipadankan dengan "nafs,'dengan

bentuk jama'nya "anfus" atau "nffis".ia memiliki beberapa arti,

diantaranya : Jiwa, ruh, darah, jasad orang, diri dan sendiri.2s

Adapun kata "therapy" (dalam bahasa Inggris) bermakna pengobatan

dan penyembuhan, sedangkan dalam bahasa Arab therapy sepadan dengan

(els,i, ) yang berasal dari (c1!.5, Æ c$ ), yang afünya menyembuhkan.

Seperti yang di gttnakan oleh Muhamrnad Abdul Aziz al Khalidiv dalanr

kitabnya "Al Istisyfa'bil eur'an" .(ölJ.ll t+ ls;i;Yl ).2e

Psikoterapi (psychotherapy) ialah pe'gobatan pe.yakit dengan cara

kebathinan, atau penerapan teknik khusus pada penyembuhan penyakit mental

atau pada kesulitan-kesulitan pe'yesuaian diri setiap hari. . . . . . ..ata,

penyembuhan lewat keyakinan agama, dan diskusi personal dengan para guru

atau teman.

Psikoterapi Islam adalah proses pengobatan dan penyembuhan suatu

penyakit, apakah rnental, spiritual, moral maupun fisik dengan melalui

bimbingan al-Qur'an dan as-sunnah Nabi sAw. Atau secara empirik adalah

melalui bimbingan dan pengajaran Ailah swr., Malaikat-malaikat-Nya, Nabi

dan Rasul-Nya atau ahli ahli waris para Nabi-Nya.30

tt. AI Munawwír, Kamtrs Arab-lndone.çia, Pustaka Progressil, cet. XIV, Bandung, I997,
hlm. 1446.

to ' M. Ijamdani Bakran Adz-Dz,aky, Konseling<f Psikoterapi l.slant, Fajar pustaka Baru.
lld isi Revisi, cet. I l, yogyakarla, 2002, hhn. 221 .

'o . lbid., hlm. z2g.
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Penyakit Hati (ruhani)

Adapun menurut Dr. Ahmad Faried bahwa hati manusia juga memiliki

komponen sifat hidup dan mati. Dalam konteks ini, ada-tiga klafikasi hati

manusia: pertama, Qalbun shahih (hati yang suci)' kedua' Qalbun Mayyit (hati

yang mati), dan ketiga, Qalbun Maridh (hati yang sakit)'

Pertama : Qalbun shahih, yaitu hati yang sehat dan bersih (hati yang

suci) dari sifat ¡afsu yang menentang periltah dan larangap Allah, dan dari

setiap penyirnpangan yang menyalahi keutamaan-Nya- Sehingga ia seiamat

<iari pengabdial kepada selain Allah. dau mengambil hukum (ber-tahkim)

pada selain Rasul-NYa

Kedua : Qalbun Mayyit, ini kebalikan dari qalbun sahih. I'lati yang

mati tidak perna mengenal Tuhannya ; tidak menyeurtral-r-Nya, tidak mencintai

atau ridha kepada-Nya. Akan tetapi, ia berdiri berdampingan dengau syawat

dan mempeftaruhkan keinginannya, walaupun hal ini menjadikan Allah marah

dan murka akan Perbuatarnya-

Ketiga:Qalbunmaridh,yaituliatiyangsebenarnyamemiliki

kehidupan, namun di dalamnya tersimpan benih-benih penyakit' Kadang ia

"berpenyakit" dan kadang pula hidup secara normal, bergantung ketahanan

(kekebalan) hatinYa. 
3 I

I,lati diberi sifat dengan hidup dan mati. oleh karenanya kondisi hati

dapat dibagi menjadi tiga macam:

t' . D.. Ahrnad Faried, Mensucikan 'liu'a Kon'çef IJlona Salrd tej
.farbiyatun Kantu Yuqarrintha ulanta'u.s sataf (Berirut : f)aarul Qalam )'

Tazkiyatun Nufuu.s v'a

Iìisalah Gusti, hlm. 15-

l9
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Hati yang sehat

Hati yang sehat adalah hati yang bersih. yaitu hati yang tidak ada

orang yang selamat pada hari kiamat kecuali orang yang fnenghadap kepada

Allah dengan hati seperti itu, sebagaimana f,rmran Allah:

{^1} ftrJ-,#q,irl éf "¿;^\l {^^}¡r+Ii Uú Fú"V ¡I
"(Ycrittt) ¿li hari harta dan anctk-anak laki-Ìctki tidak bergwta, kecuali orang-

ordng yarlg yang menghatlap ke¡tada Altah dengan hati vctng bersih'"(Asy-

Svu'ara: 88-89)

Hatiyangsehatarlalahhatil,angselanlat.Disebutkandalanrbentr"rk

kata ini karena untuk menunjukkan sifat seperti "thawiil" (yang panjang),

"qushiÌr" (pendek) dan "dhariif'(yang pandai). Hati yang bersih adalah hati

yang keselamatan telah menjadi sifat )'ang tetap bagi liati tersebut seperti "a/-

aliint" (yang mengetahui) dan "al-qaddir" (yang marnpu). Hati yang

demikian adalah kebalikan dari hati yang tidali sehat. celaka dan sakit'

Hati yang rnati

Macam hati yang kedua adalah kebalikan dari hati di atas. Ia adalah

hati yang mati, yaitu hati yang tidak hidup. Ia adalah hati yang tidak mengenal

Tulrannya, tidak menyembah kepada-Nya, tidak mengikuti perinta-Nya, apa

yang dicintai-Nya dan diridhai-Nya.

Hati yang saküt

Ilati yang ketiga adalali hati yang hidup akan tetapi memiliki penyakit.

Llati ini memiliki clua m¿rteri, kadang-kadang cli dominasi oleh salah satu dari

kecfralya dan kadang-ka<iang didomi¡asi oleh yang lainya. ia bergantung

kepada salah satu clari dua materì yang mendomitrasinya. Di dalam hati ini
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terdapat rasa cinta kepada Allah, iman kepada Allah, ikhlas karena Allah dan

bertawakal kepada Allah. Ini adalah materi kehidupan bagi hati tersebut. Di

dalam hati ini juga terdap at rasasenang dengan syahwat' mendahulukan hawa

nafsu, berusaha untuk mendapatkan syahrvat dan hawa nafsunya, hasad,

takabur. uiub, senang untuk di atas. berbuat kerusakan di muka bumi delgan

menjadi pemimpin. Ini adalah materi kehancurau dan kebinasaan'

IIati yang perta¡ra adalah hati yang hidup, tuucluk, le¡rbut dan

berdakr.vah. Hati yang kedua adalah ltati ¡'ang kerir-rg dau mati' I{ati yang

ketiga adalah hati yang sakit, ia bisa jadi lebih dekat dengan keselamatan dan

bisa.iadi lebih dekat dengau kehancuran.

Allah swt. telah mengumpulkan ketiga rÌlacan hati ini dalam ftrman-

Nya:

,,i 'üua'-,lll ,éf # lr! Vi "'ét\ 
-, ):i:: dr4 é!$ ür" tlLifLr

) þ$;" þÞ hr, )tÉt;31 æ',é bu{*11t11 o$rl åill þú$ 1iúr

¡+*ú]lj Mj" r+iJ, é ;;,$ aj¡ ¡udúll *Sl--,Ël {u\

e$r r*É:1 
'dpJl æi {or} }**+ çlt!+ 

"S 
LdtlJt "¿ls 

¡ä-'14

&,tlr ;W ri'l 'ülr 
?"4åé aJ i:,+\1Ã {, l,r4-3# ú:,b '6St å^1f

{o á } #dú þf_p csll lrLl;

" Don kanti tidak rnengulu.s sebelum karntt sct¡r'ang rasttl-pun dan tídak

(pttla.)sertrang nabi, ,itoiko, apabila ia rnempunyai sesuatu keinginan'

set(rn pun mentnsukknn godaan-godaan Íerhadap keinginan iÍu, Allah

mengh'ilangkan apa yorg dt ,rorrrio,, tsleh setan ilu, dan Allah menSiuatkan

oyui-oyorñ1,d. I)un'¿ttìín mahct mengetahui lagi maha Biiaksana, agar Dia

menja-rÌikan apa yüng rJi ma'^uk'n-oleh seÍan ilu, ,:^ebagai cobaan bagi

orang-orang yang ditlalam halinya orla penyakil dan yang kasar halinya'
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Dansesungguhnyaorang-orang)'anglattimitu'benar-benardalant
permusuhai yo"g sangat, dan agar orang- orang yang telah diberi ilmu

menyakini bahwasanyã Al-qur'an itulah 1'ang hak dari Tuhanmu, merekrt

beriman dan tuduk hafi merikn kepadanya. dan sesungguhnya Allah adalah

pemberi pentujuk bagi orang-orong yang beriman kepada iafan yan+ lurus"

(Al-Haj: 52-54)

Di dalam ayat di atas Allah su1.. telah membagi hati manusia

menjadi tiga macam, dua macam hati adalah hati yang terkena fitnah dan

satu macam adalah yang selamat. Dua nlacalll hati yang tcrkenah fitnah

adalah hati yang di datlarlnya terdapat pen¡'akit dan hati yairg keras'

sedangkan hati yang selamat aclalah hati orirng muktnin yang tunduk kepada

Tuhannya, merasa tenang kepada-N1'a, patult kepada-Nya' rnellyerahkan diri

dan pasrah kepada-Nya.32

Penyakit hati, merupaka¡ satu je¡is penyakit serius yang diderita

manusia. Penyakit ini menimbulkan kentsakau pada pemikiran dan

kehendak manusia. Penyebabnya adalah Syubhat fkeragu-ragua¡] yang

senantiasa menghatui jiwa. Bila Syubhat mengerarn didalam dada, maka

akan sulit untuk n-relihat realitas kebenaran secafa tepat. Realitas kebenaran

dapat terlihat sebagai kebathilan. Sebaliknya, kebathilan dapat dilihat

sebagai realitas kebenaran. Hal ini sangat berbahaya, baik bagi diri sendiri

maupun orang lain.

Kata "penyakit " dalan-r hal ini dapat diinterpretasikan sebagai

keragtta - raguün lan kebimbangon. sebagai¡.rarla interpretasi Mujahid dan

Qatadah dalam menafsirkan ayat yang artinya; l)alam hati mereka ada

3t ¡rnu eayyirn Al-Jauziyah, Menuju Kesufiùtt 11,li, te.i. lghats-a.ful t".ahlun^llirt

Mashaidisl, svaithon, oleh Nuroddin usman. I-c.,pt¡,., Marclhiyah Press, cet. ll, Yogyakarta,2004.

hhn. I-7.
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penyakit .......(Qs.2: 10). Maksudnya adalah keragu-raguan. Kemudian

mereka menginterpretasikan lebih jauh sebagai keinginan berzina. yang

dikaitkan dengan interpretasikan terhadap ayat; ". . . . . ..Sehingga

berkeinginanlah orang yang adapenyakit dalam hatinya. .. . .."(Qs.33 :32).33

Hati yang tidak sehat menurut Dhun- Nun Misri berkata,"ada empat

gejala dari hati yang tidak sehat, yaitu tidak nie¡dapatkan kenyamanan

dalam beribadah, tidak takut kepacla Allali. tidak pernah memperhatikan

nasihat. dan tidak memahami pengetahuan yatÌg dia.iarkan kepadanya'"('l'A

152).34

Berkaitan dengan permasalahan ini. Ibnu Mahalli Abdullah Umar

mengklapikasihkan hati manusia n'renjadi tiga macan-ì yaitu: qalbun

shahihun (hati yang sehat), qalbun mayyitun (hati yang mati) dan qalbun

maridhun (hati yang sakit). Pertama, qalbun shihihun adalah hati yang sehat

lagi bersih dan suci dari setiap nafsu yang menentang perintah dan larangan

Allah dan dari setiap penyimpangan yang meyalahi aturan Allah' sehingga

selamat dari pengabdianya kepada selain Allah dan mengambil hukum

selain Rasul-Nya. Kedua, qalbun mayyitun adalah kebalikan dari qalbun

shahihun yakni yang tidak pernah mengenal Allah, tidak menyembah, tidak

mencintai dan tidak ridho kepada Allah. Sedangkan ketiga qalbun maridhun

merupakan hati yang sebenarnya memiliki kehidupan. namun dalamnya

t' Ibnu Taimiyah, Pen¡taki¡ I{ari, rc1. Antraatlh At-Qutuub wa S¡'faauhaa dactr al-

Salaant, Riyadh, 1993, oláh ZainulMutataqirn dan Ghaz-aliMukri, Titian IllahiPress, hlm' l3-14'
' to'. g,,r. Javad Nurbakl'rsy, Psikotogi Su./i. tej Ps¡,cholog, ol'Surtsm del wa Nafs)

Khattiqahi Nintatullalt PubÌication, Tehran, 1992. oleh Arief lìakhrnat' Fa.iar Pustaka ilaru' cet'

III. Yogyakafla,2A01, hlm- 150.
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tersimpan benih-benih penyakit,35 tetapi hati yang masih berfungsi dan

mempunyai cacat yang panjang dan terkalahkan, hati yang tidak cinta

kepada Allah, tidak mau, ikhlas, tidak tawakal mengikuti kesenangan hawa

nafsu, mempengamh hasud, sombong. dan ujub.

Hati pertama ad,alah hati yang hidup. Khusus dan lembut. Hati kedua

adalah hati yang kering dan mati. i{ati yang ketiga adalah hati yang cacat

atau sakit dan sulit selamat bahkan menu.iu kehancuran.3('

Mctode Tasauf

Metode ilmiah sebagai labei khusus sains mencermitrkan cara dan

alur pikir rasional yang runtut tahapan-tahapannya. Sains pada dasarnya

merupakan seperangkap pengetahuan yang diperoleh melalui saringan

metode illniali. Tanpa metodelogi dan metode ilmiah, pengetahuan tidak lain

hanya sekedar sekumpulan informasi dan pengalaman sporadic belakah

tidak akan pernah mewujud menfadi sains. Dan tanpa sains tidak mungkin

ada teknologi. 1'anpa teknologi tidak pula akan terungkap daya-daya yang

sejauh ini tersirat dan tersembuyi di alam ini, karena teknologi pada

dasarnya merupakan rekayasa untuk mengaktualisasikan seoptimal mungkin

daya-daya potensional yang ada, termasuk berbagai potensi yang kualitas

yang ada pada diri manusia.

Begitu pentingnya fungsi metode ilmiah dalam sains sehingga tak

jzuang terdapat sekelompok pakar yang sangat kuat berpegang pada metode

r5 Aba F-irdaus Al-l-lalwani dan Sriha.ini, S.Ag., Manaiemen terapi Qalbu, Media

lnsani, Yogyakana,2002, hlm. 8.- "- ' v:' Drs. HS. Projodikoro, Ahli Bahasa . Pensucion dalant Pandangan Ulama Salaf,

Sunrbangsi Ofsfset, Yogyakarta, 1994, hhn- 20-21 .
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dan cenderung kaku menerapkannya, sehingga seakan-akan mereka

menganut motto ,rTak ada sains tanpa metode". Yang lama kelamaan

berkembang menjadi "Søins adalah metode". Suatu sikap berlebihan dalam

menilai tinggi metodologi dan metode ilmiah, tanpa menyadari bahwa

semuanya hanyalah sekedar salah satu sarana dari sains untuk mengukuhkan

obyektivitas dalarn memahami sesuatu. Di szunping metode ilmiah (merhctd

of science) masih ada metode-metode lain untuk memahami sesrtatu, seperti

metode keyakinan (method of' tcnaciÍt). uretode otoritas (meÍhod t¡f

attthor ily),dan metode intuisi (methocl o.f- inr ttit ion) -31

Pun .iuga dalam ilmu tasauf mereka tidak hanya mempul.lyai teoro-

teori saja, akan tetapi mereka rumusankan menjadi satu metode dalam

proses pensucian diri dan evolusi spritual. dalam menerapi jiwa-jiwa yang

menyimpang atau sakit. Sebagaimana di .ielaskan sebagai berikut; Medis

sufistik (ath-thibb ash-shuÍi) bukan sekedar teori, tetapi.iuga bersifat praktis.

Para sufi telah membuat rumusan tatacara tnenerapi penyakit jiwa bagi para

pasien mereka. Mereka menjelaskan kepada para pasien tersebut jalan

menuju kesempurnaan jiwa dengan membangkitkan ruh keimanan dalam

jiwa yang lemah, mengajak mereka rnembersihkan niat, memperkuat tekad'

menyerahkan segala urusan kepada Allah Srl't., clan takwa kepada-Nya. Para

sufr juga menganjurkan mereka untuk memenuhi jiwa dengan keju.iuran, hati

dengan keikhlasan, dart perut dengan barang lialal. Kemudian mengajak

tt. IJanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dcngan Islant, Pustaka Pelajar'' cet

IIl. Yogyakarta, 2-00 l, hlm. 9.
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mereka untuk menerapi jiwa-jiwa yang resah melalui zrkir yang benar, yang

dapat menentramkan jiwa yang lemah dan depresi.3s

Metode tasauf adalah suatu metode peleburan diri dari sifaf - sifat,

karakter-karakter dan perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari kehendak

dan tuntutan ketuhanan.3e

Metode tasauf adalah proses untuk ruenguasai hawa nafsu dalam

rangka pembersihan.iiwa untuk dapat berada di hadriat Allah.a0

Atau proses nremperoleh perangai-perangai (akhlak) yang baik

nrelalui perjuangan melawan harva nafsrr Qnujahada) dan l¿rtihan-latihan
:

rulrani (riyadhah). Yakni dengan mematrisalian-atas diri seseorang-perbuatan

teftentu yang rnerupakan buah dari suatu .ienis perangai yang ingin

dimiliki.ar

Adapun metode ini dibagi tiga tahapan atau jenjang, pengosongan

sifat-saifat yang tercela (takhalti), pengisian dengan sifat-sifat yang terpuji

(rdhdlli), dan akhimya mencapai kejerniahan hari (tajallÌ).

Takhalli berarti membersihkan diri dari sifat-sifat yang tercela dan

kotoran atau penyakit yang merusak,42 atau membersihkan diri dari sifat-

sifat tercela dari maksiat lahir dan maksiat bahtin. a3

" . Dr. Amir An-Naj ar, Psikoterapi Sufisf ik, Hikmah, cet.l, Jakarta ,2004, hlrn. l.
3e . Ali Ibn Utsman AI Hujwiri, Kast Al tlahjud, olch Suwardjo Muthary dan Abdul l-ladi

\\/N4, Mizan, Bandung, 1992, hlm. 263.
ou . Drs. Asmara AS.,M.A., PenganÍar Studi Tasat(, cet. I, PT. Raja Grafindo Persada,

Jakarta, 1994,hln.66.
o' . Al-Chazali, Mengobati Pery¡akit Í1ati, tej. TahdzibAl-Akhlaq u,a Mu'alulat Amradh

.41-Oulub, oleh Muhammad AI-Baqir, Karisma, Bandung, 2002, hlrn. 49-50.
'f 2 . Prof. Dr.ll.M. Amin Syukur MA., Tasauf Sosiot, Pustaka Pelajar, cet. I, Yogyakarla,

2004, hlnr.l0.
" D.s. Asmara AS.,M.A, Pengantar Stttdi Tosau.f) cer. I, PT. Raja Grafindo Persada,

Jakarta, 1994, hlm.66.
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Firman Allah SWT :

{ I } tÂß]) j^¿JET 'rÄ

"sesungguhnya berbahagictlah ot'clng yong menyucìkan.iiwa "' (Q'S' Al-

Syams ; g).0'

Tahalli, yakni rnengisi sifat-sifat terpuji. dengan taat lahir dan taat

bahtin. Dalam hal iniberfirrnalì :

Sesungguhnya Allah nxenyuru (knnru) berlaku adil dan herbuat kebaiikan,

,rurrbl'i¡ ki¡tada kaum kerabal dan Alluh melurong perbualan keii,

kemttngkara-,t ,lc,n perrntr.suhan. Diü tttentberi p.engaiaran kepadamu agar

kanr, ãa¡tal ntengarnbil pelrtiurat? (QS. 16 : 90)a5

Atau pre¡ghiasi diri dengiur jalan meurbiasakan sikap dan sifat

yang baik, membina pribadi agar akhlak al-karintal2. Sifat-sifat itu antara

Iain tauhid (mengesahkan Allah secara mutlak). Ikhlas (beramal karena

Allah semata), tqubah (kembali kejala¡ yang baik), zuhud (sikap

mentalyang lebih mementingkan Allah/aliherat), hub (cintah Allah swt),

wara' (menjaga diri dari hal-hal yang tidak jelas kehalalannya). shabar

(tabah) faqr (merasa butuh kepada Allah SWT), syukur (berterimah kasih

dengan jalan mengunakan nikmat dan rahmat Allah SWT. secara

fungsional dan proposional), ridla (rela terhadap karunia-Nya). tawakkal

(pasrah diri setelah berusaha), dan sebagainya.

Ta,ialli, yakni terangnya hati nurani (qatb), hilangnya tabit, (hijab)

yang terdiri dari sifat-sifat kemanusian.a6 atau terungkapnya nur ghaib

,o Dr. l3dy Yusuf Nur, SS,MM, M.Si., Akhtak & Tasctuf Islanr¡, Buku Ajar Kurikulurn

Bernasis Kompetensi (KBK) 2004, Pengantar: Prof. Dr. H. Simuh, hlnl.l93.
a5 Drs. Asrnara, OP.Cit-, hlm' 69'
oo .lrrof. Ur. n.n¿. Amin Syukur MA., TasaufSo.çiol. Pustaka Pelajar, cet. I,, Yogyakarta,

2004, hlm l0-l t.
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untuk hati. Dalam hal ini kaum sufi mendasarkan pendapatnya pada

firman Allah SWT : Attah adalah nur (cahaya) langit dan bumi. (QS' 24 :

35)

Dan firman Allah SWT;

.4lll 4+r r" lJ-r1 Li:G

"Kemana suju engkuu her¡taling, disunolah wa.iah Allah". Q.s. al'
Baqarah : I t5).t7

H" METODT' PENTII,ITIAN

Metode penelitian nlenduduki perallan yang sangat penting dalam

perrgelolahan data, metode yang tepat alcan mampu memecahkan

permasalahan secara proposional adapun pengertian metode penelitian adalah

suatu cara atau tekhnis yarlg dilakukan dalam penelitian, yaitu suatu proses

dalam ilmu penegetahuan dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan

prinsip-prinsif dengan hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran'a8

l. Jenis Penelitian

Studi yaîg dilakukan disini merupakan kepustakaan (library

research) yang bersifat deskriptif-analisis yaitu nuraian secara sistematis

mengenai sebuah konsef yang dikemukalian oleh seorang tokoh,ae yaitu

Studi pemikiran Hamdani Bakran Adz-Dz-aky.

tt . Dr. Edy Yusuf Nur, SS,MM, M.Si., ".lkhtak & Tasauf Istanti, Buku Ajar Kurikulum

Kornpetensi(KBK) 2004,Pengantar: Prof. Dr. H. Simuh, hhn. 182'
'- 't8 . Maráalis, ¡¡4etc:¡Je Penelitian Suatu Penclekalan Propo^çal, Bumi Aksara, Jakarta,

1995,h|m.24.ld. Ct.,uri, Zut¿air Anton Baker, Metr¡tlc Penelitian Filsa.fut, Kanisius, Yogyakarta, 1990,

hlrn,65.
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2. Sumber Pengumpulan Data

Sesuai data jenisnya. maka pengumpulan data yang digunakan

adalah menyelusuri buku-buku yang mendukung analisis-terhadap objek

kajian yang diangkat. Adapaun bahan penelitianya meliputi dua sumber

data.ao

a. Sumber data primer, yaittt data I'ang diperoleh langsu¡g dar:i obyeknya

penelitian sebagai informasi Vang dicari adapun sumber data primer

dalam penelitian ini adalah nrenczrkup pcmikiran M- I'lamdani Bakrarl

Adz-Dzaky mengenai pemikiranya tentang metocle tasauf dalam

menangulangi penyakit hati. Yang telah dutuangkanya dalam tulisanya

melalui bukunya yang bcrjtrdul. Konseling &. Psikoterapi Islam,

diterbitklan Fajar-Pustaka. cet. I, 2001. clan bukunya yang berjudul.

Prophetic Intelligence diterbitkan oleh Islamika , cet. I, Yogyakarta,

200s.

b. Sumber data sekuncler, yaitu data yang diperoleh melalui tokoh dan

karya orang lain yang berkaitan dengan judul yang dimaksud seperti:

1) Al-Ghazali , MengobaÍi Pen¡'sldt hoti, iudul asli Tahdzib Al-Akhlaq

u,a Mu,alaial Amradh Al-Qulub, oleh Muhammad Al-Baqir.

2) Ibnu Qayyim Al-Jauziyah. Menu.iu Kesttcian Hati, jjudul aslinya

Ighatsattil Lahfun ltlin A{ashaidisy syuilht¡n, oleh Nuroddin

[Jsman

3) Ilamlca, Tasuttf Perke mbungnn dan Pcnturnianya'

.10 
A.zwar. Sail.uddin, Metotle PeneliÍian. Yogyakarta, Pustaka Pelajar' 1998, hlrn'91
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4) Hanna Djumanah Bastaman. Integrasi Psikologi dengan

Islam.Javad Nurbakhsy, Psikologí suli,judul asli Psycholog,t of

5) Sttfism (D,ei wa Nafs) olehArief Rakhmat'

6) Amin An-Najar, Psikoterapi Su/istik'

7) Abdul Ãziz t\hyadi. Ipsikologi agama'

8) Abdul Qadir Djailani, Koreksi 'l-erhudap Aiarun Tusaú'

9) Amtr az-Zarbiti, Mannientatt Oalbtt

10)Amnrremarie Schinme/, Detnensi '\Íistik Dalam Islant, fe.i' lvlÌ'slical

Dentinision of Islunt, oleh Sapardi Djoko l)amono, dkk'

l1) Amin Syukur, Tasauf'Sosial.

12) Johana E Prar,vitasari. dkk. Psikoterapi.

3. Pendekatan

Dalam teknis penulis skripsi ini penulis menggunakan dua

pendekatan yatiu:

a. Pendekatan filosofis, yaitu pola dan s1'stetn berl'lkir mengikuti aturan

logika dengan bebas dan mendalam. Berfikir secara filosofrs berarti

mencoba mengamati, menganalisa, menilai, dan menyimpulkan semua

persamaan dalarn jangkauan rasio mzurusia secara k¡itis rasional dan

mendalam.al

b. Pendekatan Psikologi, yaitu peldekatan untuk rlepgkaji unsure-unsur

jiwa atau mental de¡gan ¡rengunakan teori-teori psikologi Islam.a2

t'. l-larun Nasution, Fitsqfat Aganta, Bulan Bintang. Jakarta, 1995^ hlnr'3'
at. Bisri trfendi, ct,al, Iinu I'irbantlingan,lgctmi rli lnclone.çia Beherapa Perntttsulahan'

Inis. Jakarta. I 990"h1rn.53-
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4. Metode Analisa Data

Metode analisa data adalah suatu usaha untuk menyusun data-data

yang telah diperoleh, kemudian dianalisa dengan jalan memberikan

keterangan ataupun menarik kesimpulan dari data yang telah disusun

tersebut.

Dalam hal ini mengunakan metode deskrif-analsis, yaitu

menjabarkan pemikiran untuk memahami pe¡gertian dan makna yang

terkandung dalam data-data terscbLlt'a3

Setelah dideskripsikan ke clalam sebuah paparan data-clata tersebut

dianalisis dan diharapkan dapat menjadi ko¡sef ya¡g bias dipetik dan

diambil manfaatnYa.

Agarnrendapatkangeneralisasil,arrgiogissetelahpengunrpulan

data tersusunya data serta memberikan interpritasi terhadap data tersebut'

maka di sini mengabungkan dua metode yaitu metode induktif dan

deduktif,

a. Metode Induktif adalah proses logika yang berangkat dari data empirik

lewat observasi menuju kepada suatu teori. Dengan kata lain, ipduksi

adalah proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil

pengamatanyangterpisah-pisahmenjadisuaturangkaianhubungan

atau suatu generalisasi.

b. Metode Deduktif adalah proses penclekatan yang berangkat dari

kebenaran umuln mengenai suatu fenomena (teori) dan

n.. winar.ni Surahman, Pengunlnr Penelition Ilmioh. Tarsito. Bandung, 1982, hlrn'193
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menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data

tertentu yeng berciri sama dengan fenomena yng bersangkutan

(prediksi). Dengan kata lain, deduksi berarti menyimpulkan hubungan

yang tadinya tidak tampak, berdasarkan generalisasikan yang sudah

,44
aoa.

I" SISTIMATIS PEMBATÏASAN

Sistematika pernbahasan sangat melllpengaruhi hasil penelitian yang

dilaksanakan, karena di sini mernerlukan ketelitian dan professional keria

yang produktif dan inopatif untuk menrbangun sebuah rancangan baru tentang

penelitian.

Penelitian ini, disusun dengan menggunakan sistematika yang

direnca¡akan terdiri dari Empat Bab, Bab pertarna Pendahuluan berisi tentang

penegasan judul, latar belakang masalah, rumusam masalah, tujuan;penelitian,

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dzur

sistematis pembahan.

Kemudian pada Bab kedua dituliskan riwayat hidup M.I-Iamdani

Bakran Ãdz-Dzaky yang meliputi, latar belakang kehidupanya,latar belakang

pendidikan dan kariernya, serta karya-karyanya'

pada Bab ketiga Menguraikan pernikiranya metode tasauf dalam

menagulangi penYakit hati

Terakhir Bab empat yang merupakatr penutup dari skripsi ini yang

berisi kesimpulan dan saran-saran.

44

2003. hlni.40
Saifuddin Azwar, MA., Metocle Penelitian, Pustaka Pelajar, oct. IV, Yogyakarta,



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yallg terdapat dalam bab sebelumnya, dapat

penulis mengambil beberapa kesimpulan berkenaan dengan penelitian skripsi

ini, yaitu sebagai berikut;

l. lìaktor penyebab penyakit hati pacla cìiri seseorang clisebabkan oleh dua

fäctor yaitu internal dan eksternal. Iraktor internal yaitu fase pembuahan

atau embrio, sedangkan paktor eksternal yaitu fase pendidikan, serta

lemahnya keyakinan atau keimanan, sehingga dia dihinggapi keragu-

raguan yang akliirnya dapat rnengakibatkan ketidak percayaan terhadap

janji dan ancaman Allah SWT., mereka terjerumus kedalam keduniawian

dan menjadikan tuhan kedua bagi mereka, yang hanya menjanjikan

kebahagian yang semu belaka.

2. Zlkir,-ibadah shalat, dan puasa, jika dilahsanakan dengan baik dan benar,

dapat rnencegah timbulnya penyakit hati karena mempunyai hikmah-

hikmah yang besar bagi kesehatan ruhani maupun jasmani.

3. Metode tasawuf yang terdiri dzu'i Takhalli, yaitu fase pengosongan diri

dari pengingkaran atau dosa terhadap Allah SWT., fase T.ahallL yaitu

kelanjutan dari fase kedua yaitu pengisian diri dengan akhlak yang baik

dengan cara memaharni tauhid serta mengaplikasil-rkanya melalui ibadah

131
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dan ketaatan kepada Allah SWT., fase tajalli, yaitu fase yang sempurna,

atau tingkat tinggi dari metode ini.

B. Saran-sarân

Sebagai manusia biasa terkadang bahkan kita tidak lepas dari

kesalahan dan kehilapan, itu sudah menjadi kodrat kita sebagai manusia'

Terkadang kita lupa darimana kita datang, kemana kita akall pergi, apa yang

¡renjadi bekal kita cliakhirat nanti?,apakah kesr-rcian ruh kita bisa kita jamin

bila menghadap kepada-Nya kelak, setelah sekian lama kita hidup didunia

yang merupakan tempat kita singgah sementara untuk mencari bekal hidup

diakhirat nanti, semua itu ada pada kita sekarang.

Dan sebagai karya Ilmiah, skripsi ini jauh dari sempurna untuk

meneliti dan mengalih pesan dakwah sefta sumbangan keilmuan khususnya

KE-BPI-an dalam proses konseling. oleh karena itu perlu ditindak lanjuti

antara lain dengan :

r Mengali lagi teori-teori yang ada dalam ajarcn Islam serta

mengilmukannya, karena al-Qur'an adalah sumber obat penyakit baik

yang bersifat ruhani maupun jasmani.

* Hindari pemakain atau mengkonsumsi teori-teori yang berkiblat ke Barat,

karena al-Qur'an dan al-lladist telali lengkap dan setnpurna tinggal kita

sa.ia yar-rg kreatif untuk menelaanya dan mengilmuakanya ser1a menuangka

dalarn bentuk tulisan agar ciapat berrnanfaat bagi kita clan orang lain.
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